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l. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

A. Umum

Perseroan dahulu merupakan Perusahaan Negara yang didirikan berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 64 Tahun 1961 tanggal 29 Maret 1961 Tentang Pendirian Perusahaan
Negara Widjaja Karja dengan nama Perusahaan Negara Bangunan Widjaja Karja.
Selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 40 Tahun 1971 tanggal 22 Juli 1971,
Perusahaan Negara Bangunan Widjaja Karja dinyatakan bubar dan dan dialihkan bentuknya
menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) yang didirikan berdasarkan Hukum Negara
Republik Indonesia sebagaimana termaktub dalam akta Perseroan Terbatas No. 110 tanggal
20 Desember 1972, yang dibuat di hadapan Dian Paramita Tamzil, pengganti dari Djojo
Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta juncto akta Perubahan No. 106 tanggal 17 April 1973 yang
dibuat di hadapan Kartini Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan
Menteri Kehakiman Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya No.Y.A.5/165/14
tanggal 8 Mei 1973 serta telah didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta di bawah No.
1723 dan 1724 _

tanggal 16 Mei 1973 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 683 BNRI No. 76 tanggal
21 September 1973 (“Akta Pendirian Perseroan”).

Sebagaimana yang ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 2007 Tentang
Perubahan Struktur Kepemilikan Saham Negara Melalui Penerbitan dan Penjualan Saham
Baru Pada Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya, Perseroan melaksanakan
penawaran umum perdana saham (/nitial Public Offering) yang diikuti dengan perubahan
status dan nama menjadi PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. dan melakukan resmi mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek pada tanggal 29 Oktober 2007 (‘Penawaran Umum Perdana”).
Akta Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan (Persero) PT Wijaya Karya Tbk.
disingkat PT WIKA (Persero) Tbhk. No. 03 tanggal 1 September 2015 yang dibuat di hadapan
Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh
persetujuan  Menkumham  sesuai dengan Surat Keputusannya No. AHU-
0941709.AH.01.02.Tahun 2015 tanggal 4 September 2015 dan telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan di bawah No. AHU-3550189.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal 4 September 2015
(“Akta No. 03/2015"), yang mengubah ketentuan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan
Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan sebagaimana termaktub dalam Akta No.
03/2015, maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha dalam bidang industri konstruksi,
industri pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri, industri energi,
energi terbarukan dan energi konversi, penyelenggraan perkretapian, penyelenggaraan
pelabuhan, penyelenggaraan kebandarudaraan, logistik, perdagangan, engineering
procurement construction, pengembangan dan pengelolaan kawasan, layanan peningkatan
kemampuan di bidang jasa konstruksi, teknologi informasi, jasa enjinering dan perencanaan
untuk menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat untuk
mendapatkan keuntungan guna meningkatkan nilai Perseroan dengan menerapkan prinsip
prinsip Perseroan Terbatas.

B. Kegiatan Usaha

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan ialah
berusaha dalam bidang: Industri konstruksi, industri pabrikasi, jasa penyewaan, jasa
keagenan, investasi, agro industri, industri energi, energi terbarukan dan energi konversi,
penyelenggaraan  perkeretaapian, penyelenggaraan pelabuhan, penyelenggaraan
kebandarudaraan, logistik, perdagangan, engineering procurement construction,
pengembangan dan pengelolaan kawasan, layanan peningkatan kemampuan di bidang jasa
konstruksi, teknologi informasi, jasa enjinering dan perencanaan, untuk menghasilkan barang



dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat untuk mendapatkan keuntungan
guna meningkatkan nilai Perseroan dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.

C. Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan

Struktur permodalan Perseroan sesuai dengan Akta No. 03 tanggal 1 September 2015 dibuat
dihadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH Notaris di Jakarta, telah memperoleh
persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. AHU-0941709.AH.01.02 tanggal 04 September 2015 dan Berdasarkan
keterangan dari Biro Administrasi Efek Perseroan, struktur kepemilikan saham Perseroan per
tanggal 30 September 2016 adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal

(Rp- 100,00) o
Keterangan Jumlah Saham per lembar Yo
saham
Modal Dasar -
Saham Seri A Dwiwarna 1 100

Saham Seri B

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

1

. Pemerintah Republik Indonesia

15.999.999.999

1.599.999.999.900

16.000.000.000

1.600.000.000.000

- Saham Seri A Dwiwarna 1 100

- Saham Seri B 3.999.999.999 399.999.999.800 65,05
2. Kepemilikan Anggota Direksi dan Dewan

Komisaris Perseroan

- Bintang Perbowo (Direktur Utama) 1.507.700 150.770.000 0,02
3. Kepemilikan Saham Karyawan 69.969.600 6.996.960.000 1,14
4. Masyarakat dengan Kepemilikan 2.076.053.700 207.605.370.000 33,79

dibawah 5%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 6.149.225.000 614.922.500.000 100,00

Penuh

Jumlah Saham dalam Portepel

9.850.775.000

985.077.500.000




D. Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan
Dewan Komisaris

Berdasarkan Akta No.25 tanggal 22 Agustus 2016 yang dibuat di hadapan Ir. Nanette
Cahyanie Handari Adi Warsito, SH., Notaris di Jakarta yang pemberitahuannya telah
dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. Susunan
Komisaris Perseroan pada tanggal Ketebukaan Inforamsi ini adalah sebagai berikut :

Komisaris Utama : Ir. Mudjiadi, Msc

Komisaris 2 Eddy Kristanto

Komisaris : Liliek Mayasari, SE

Komisaris 4 Drs. Freddy R. Saragih, MP.Acc.
Komisaris Independen : Imas Aan Ubudiah, Spd
Komisaris Independen : Ir Nurrachman, ST, MM

Direksi

Berdasarkan Akta No. 82 tanggal 22 April 2015 yang dibuat di hadapan Mochamad Nova
Faisal .S.H, M.Kn., Notaris di Jakartayang pemberitahuannya telah dicatat oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. Susunan Direksi Perseroan pada
tanggal Keterbukaan Informasi ini adalah sebagai berikut :

Direktur Utama X Bintang Perbowo, SE, MM :

Direktur Keuangan : Antonius N.S Kosasih. SE, MM-FI

Direktur Sumber Daya Manusia

dan Pengembangan : | Gusti Ngurah Askhara Danadiputra. SE, MM
Direktur Operasi | : Ir. Gandira Gutawa Sumapraja, MM

Direktur Operasi |l : Ir. Bambang Pramujo, M.T

Direktur Operasi Ill : Ir. Destiawan Soewadjono, MM

E. Komite Audit

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris No.38/DK/PT.WIKA/2012 tanggal
31 Mei 2012,susunan Komite Audit pada saat Keterbukaan Informasi ini adalah sebagai
berikut:

Ketua ; Nurrachman

Anggota : Azrul Andaliza, MBA ,
Anggota : Ir Muhammad Sjukrul Amien, MM
Anggota : Darsono Prawironegoro

F. Sekretaris Perusahaan

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Direksi No.SK.02.01/A.Dir.06907/2014 tanggal
29 September 2014, Sekretaris Perseroan pada tanggal Keterbukaan Informasi ini adalah

Nama : Suradi, SE, Ak, MM

Alamat Kantor ; JI. D.I. Panjaitan Kav. 9-10 Jakarta 13340
No. Telpon 4 021-8192808

No. Fax : 021-8191235

Email ; suradi@wikamail.id



Il. URAIAN MENGENAI RENCANA TRANSAKSI

Sesuai dengan kebijakan Pemerintah Republik Indonesia terkait dengan percepatan
pembangunan infrastuktur di Indonesia seperti pelabuhan, jalan tol, transportasi, termasuk
perkereta-apian dan lain-lainnya yang dilakukan oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN),
merupakan kegiatan usaha yang dapat dijalankan dengan skema Business to Business, oleh
karena itu BUMN dapat melaksanakan kerjasama dengan local private atau perusahaan
asing.

Pihak-pihak yang bertransaksi adalah WIKA, PTPP dan JBIS dengan WSP, dimana WIKA,
PTPP dan JBIS sebagai pihak yang akan melakukan kerjasama atas proyek dengan
penyetoran modal saham di WSP dan WSP adalah pihak yang menerima setoran modal
saham.

Perseroan berencana untuk menyetorkan modal pada Badan Usaha Jalan Tol (BUJT) yang
direncanakan bernama PT. WIKA Serang Panimbang (WSP) sebesar Rp. 1.128 milyar yang
merupakan 80% modal disetor WSP yang disetor secara bertahap yang merupakan satu
rangkaian transaksi.



l ll. LATAR BELAKANG, ALASAN, DAN MANFAAT TRANSAKSI

Latar Belakang dan Alasan Transaksi

Sebagai upaya Perseroan untuk memastikan strategi integrasi usaha forward-backward
diterapkan dalam semua aspek, Perseroan telah merumuskan strategi-strategi yang telah
dijalankan antara lain:

= Pemilihan pasar secara selektif

= Optimalisasi likuiditas

» Penerapan efisiensi biaya pada seluruh aspek strategis dan

* |nvestasi pada proyek yang memberi nilai tambah dan keunggulan hasil

Perseroan akan terus melanjutkan pengembangan dan diversifikasi bisnis jasa konstruksi,
jasa EPC — mekanikal elektrikal, produk beton dan produk realti dalam rangka menunjang
keberlangsungan dan pertumbuhan bisnisnya. Salah satu binis inti Perseroan yaitu Konstruksi
Sipil, yang terdiri dari sub-sub bidang usaha pembangunan jalan dan jembatan. Saat ini,
kegiatan usaha SBU Kontruksi Sipil didukung dengan tim engineering yang mampu
melakukan rancang bangun (design and build) dari mulai proses perencanaan sampai proses
konstruksi. Beberapa proyek yang telah dikerjakan diantarnya Tol Soreang — Pasir Koja, tol
Samarinda - Balikpapan dan Perseroan juga telah memperoleh beberapa kontrak
pembangunan infrastruktur yang meliputi pembangunan jalan tol, peningkatan jalan,
pemeliharaan jalan di dalam negeri.

Manfaat Transaksi Bagi Perseroan

Manfaat transaksi bagi Perseroan adalah sebagai berikut:

e Dengan terlaksananya transaksi, Perseroan dapat mengembangkan usahanya
dibidang investasi jalan tol.

e Dengan terlaksananya transaksi, Perseroan dapat berperan menjadi kontraktor
pelaksana pembangunan jalan tol yang dapat memberikan keuntungan bagi
Perseroan.

¢ Dengan penyetoran modal saham sampai Rp 1.128 miliar, Perseroan dapat
mempertahankan proporsi kepemilikan sahamnya di PT WIKA Serang Panimbang

e Meningkatkan kinerja keuangan Perseroan secara konsolidasi yang dapat
meningkatkan nilai saham Perseroan dan memberikan nilai tambah bagi pemegang
saham

e Dengan dilakukannya transaksi, Perseroan akan memiliki pengendalian atas PT WIKA
Serang Panimbang yang akan melakukan pengoperasian dan pengelolaan jalan tol



IV. SIFAT HUBUNGAN AFILIASI

Hubungan Afiliasi Dari Segi Kepemilikan

Pihak-pihak yang bertransaksi adalah WIKA, PTPP dan JBIS dengan PT WIKA Serang Panimbang,
dimana WIKA, PTPP dan JBIS sebagai pihak yang akan melakukan kerjasama atas proyek dengan
penyetoran modal saham di PT WIKA Serang Panimbang.

Hubungan kepemilikan saham

Pemerintah Republik
Indonesia

65,05 %
i 51,00 %

v

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk PT Pembangunan Perumahan

(Persero) Thk

Keterangan:

Pemerintah Republik Indonesia adalah pemegang 65.05% saham Perseroan dan juga
sebagai pemegang 51% saham PTPP, sedangkan antara Perseroan, PTPP dan JBIS
masing-masing tidak memiliki hubungan kepemilikan saham.



Hubungan Kepengurusan

WIKA | PTPP | IBIS

Ir. Mudjiadi, MSc KU
Eddy Kristianto K
{ Liliek Mayasari, SE K
Drs. Freddy R Saragih, MPAcc K
Imas Aan Ubudiah, Spd Kl
Ir. Nurrachman, ST. MM Kl
Bintang Perbowo, SE., MM. DU
Antonius Nicholas Stephanus Kosasih. SE, MM-FI D
| Gusti Ngurah Askhara Danadiputra. SE, MM D
Ir. Gandira Gutawa Sumapraja, MM D
Ir. Bambang Pramujo. M.T D
Ir. Destiawan Soewardjono, MM D

Andi Gani Nena Wea, S.H.

Irjen (Purn) Drs. Aryanto Sutadi, M.H., M.Sc.
Muhammad Khoerur Roziqin, S.E., M.Sc.

| Letjen TNI (Purn) Sumardi

Ir. Hediyanto W Husaini, MSCE,M.Si

Ir. Tumiyana, MBA

Agus Purbianto, SE. AK. MM

Ir. M. Toha Fauzi, MT

Ir. Abdul Haris Tatang, MSc

Ir. M. Aprindy, MT

Ir. Lukman Hidayat
pa——— =

Berdasarkan analisis hubungan kepengurusan, tidak ada hubungan kepengurusan antara Perseroan,
PTPP dan JBIS.



V. PIHAK INDEPENDEN DAN RINGKASAN PENDAPAT PIHAK INDEPENDEN J

Identitas Penilai Independen

Nama . KJPP Iskandar dan Rekan
STTD . 29/BL/STTD-P/AB/2010
Alamat . Komplek Rukan Malaka Country Estate,

Jalan Malaka Merah Il No. 5-6
Jakarta Timur
Nama Pimpinan Rekan : Iskandar, MAPPI (Cert.)
MAPPI No : 92-5-00289

Sehubungan dengan rencana transaksi setoran modal PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Pada
Badan Usaha Jalan Tol PT WIKA Serang Panimbang File No. 009.1/IDR/BFO/11/2017 tanggal
10 Februari 2017, dengan ringkasan sebagai berikut :

1. Identitas Pihak

Pihak-pihak yang bertransaksi adalah WIKA, PTPP dan JBIS dengan WSP, dimana
WIKA, PTPP dan JBIS sebagai pihak yang akan melakukan kerjasama atas proyek
dengan penyetoran modal saham di WSP dan WSP adalah pihak yang menerima
setoran modal saham.

2. Obyek Penilaian

Obyek penilaian adalah setoran modal WIKA pada Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)
yang direncanakan bernama PT. WIKA Serang Panimbang (WSP) sebesar Rp. 1.128
milyar yang merupakan 80% modal disetor WSP yang disetor secara bertahap
yang merupakan satu rangkaian transaksi.

3. Tujuan Penilaian
Maksud penilaian adalah memberikan pendapat kewajaran atas rencana transaksi
untuk tujuan pelaksanaan rencana transaksi.

4. Asumsi

e Laporan Penilaian bersifat non-disclaimer opinion.

e Penilai telah melakukan penelaahan atas dokumen-dokumen yang digunakan dalam
proses penilaian.

e Data dan informasi yang diperoleh berasal dari sumber yang dapat dipercaya
keakuratannya.

e Proyeksi keuangan yang digunakan adalah proyeksi keuangan yang telah disesuaikan
yang mencerminkan kewajaran proyeksi keuangan yang dibuat oleh manajemen
dengan kemampuan pencapaiannya (fiduciary duty).

e Penilai bertanggung jawab atas pelaksanaan penilaian dan kewajaran proyeksi
keuangan.

e Laporan Penilaian ini terbuka untuk publik kecuali informasi yang bersifat rahasia,
yang dapat mempengaruhi operasional perusahaan. ;

e Penilai bertanggung jawab atas Laporan Penilaian dan kesimpulan Nilai akhir.

* Penilai telah memperoleh informasi atas status hukum Obyek Penilaian dari pemberi
tugas.
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5. Pendekatan dan Metode Penilaian
Pendapat kewajaran diberikan setelah dilakukan analisis atas:

Nilai dari obyek yang ditransaksikan.

Dampak keuangan dari transaksi terhadap kepentingan perusahaan dan pemegang
saham.

Pertimbangan bisnis dari manajemen terkait dengan rencana transaksi terhadap

kepentingan pemegang saham.

Dalam melakukan analisis tersebut diatas, maka dilakukan analisis sebagai berikut:
Melakukan analisis transaksi.

Melakukan analisis kualitatif atas rencana transaksi.

Melakukan analisis kuantitatif atas rencana transaksi.

Melakukan analisis kewajaran nilai transaksi.

a.

b.
c.
d

Kesimpulan
Analisis Transaksi

1.

Materialitas nilai transaksi.

Jumlah ekuitas WIKA berdasarkan laporan keuangan audited per 30 Juni 2016 adalah
sebesar Rp 5.600.891 juta dan transaksi seluruhnya adalah sebesar Rp 1.127.800
juta, dengan demikian materialitas nilai transaksi 20,14% dari ekuitas WIKA.

Dengan jumlah nilai Transaksi sebesar 20,14% dari jumlah ekuitas WIKA maka
Transaksi tersebut merupakan transaksi material sebagaimana didefinisikan dalam
peraturan OJK No. IX.E.2, dimana transaksi tersebut dapat dilaksanakan tanpa
memerlukan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Hubungan antara pihak-pihak yang bertransaksi.

Berdasarkan analisis hubungan kepemilikan saham dan analisis hubungan
kepengurusan, antara WIKA, PTPP dan JBIS tidak terdapat hubungan kepengurusan,
WIKA, PTPP dan JBIS masing-masing tidak terdapat hubungan kepemilikan saham
namun antara WIKA dengan PTPP terdapat hubungan dalam kepemilikan saham
sehingga rencana transaksi termasuk Transaksi Afiliasi sebagaimana dimaksud dalam
peraturan OJK No.IX.E.1.

Analisis perjanjian dan persyaratan yang telah disepakati.

Berdasarkan analisis perjanjian dan persyaratan yang telah disepakati, Draft
Perjanjian kerjasama Usaha Patungan antara WIKA, PTPP dan JBIS telah sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dengan demikian kami
berpendapat bahwa perjanjian tersebut adalah wajar bagi Perseroan.

Analisis manfaat dan risiko dari transaksi.

Manfaat transaksi adalah sebagai berikut:

e Dengan terlaksananya transaksi, WIKA dapat mengembangkan usahanya
dibidang investasi jalan tol.

e Dengan terlaksananya transaksi, WIKA dapat berperan menjadi kontraktor
pelaksana pembangunan jalan tol yang dapat memberikan keuntungan bagi
Perseroan.

e Dengan penyetoran modal saham sampai Rp. 1.128 milyar, WIKA dapat
mempertahankan proporsi kepemilikan sahamnya di WSP.
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e Meningkatkan kinerja keuangan Perseroan secara konsolidasi yang dapat
meningkatkan nilai saham Perseroan dan memberikan nilai tambah bagi
pemegang saham.

e Dengan dilakukannya transaksi, Perseroan akan memiliki pengendalian atas WSP
yang akan melakukan pengoperasian dan pengelolaan jalan tol.

Risiko transaksi adalah sebagai berikut:

e Tidak tercapainya kinerja WSP seperti yang diharapkan, sehingga WIKA dapat
mengalami kerugian atas investasi yang telah dilakukan. Risiko tersebut dapat
dimitigasi dengan mengelola WSP secara professional oleh manajemen yang
kompeten dibidang industri bidang jalan tol, dimana WIKA telah berpengalaman
dibidang usaha investasi jalan tol. :

B. Analisis Kualitatif

1.

Analisis industri dan lingkungan.

Presiden Joko Widodo (Jokowi) melalui Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun
2016 yang ditandatanganinya pada 8 Januari 2016, telah menginstruksikan kepada
para fungsi dan kewenangan masing-masing untuk melakukan percepatan
pelaksanaan Proyek Strategis Nasional.

Dalam pembukaan acara Infrastructure Outlook bertema “Evaluasi Pembangunan
Infrastruktur dan Prospek di 2016/2017, Rumusan Langkah Konkret ke
Depan”, Menteri Koordinator Bidang Perekonomian yang juga menjabat sebagai
Ketua Komite Percepatan Penyediaan Infrastruktur Prioritas (KPPIP), Darmin
Nasution memaparkan infrastruktur adalah pilar yang penting bagi pembangunan
suatu bangsa. Kesadaran mengenai hal ini memang sudah ada tetapi permasalahan
pembangunan infrastruktur masih terabaikan. Pemerintahan saat ini mengambil posisi
yang cukup jelas dalam mendorong pembangunan infrastruktur.

Infrastruktur saat ini bukan saja sebagai pilar. Pasalnya, Indonesia saat ini memasuki
suatu situasi dimana perkenonomian global sudah masuk dan berdampak bagi
perekonomian Tanah Air. Dalam situasi yang seperti ini, maka pilihan-pilihan agar tak
terkena dampak ekonomi global yang melemah, adalah dengan membangun
infrastruktur.

Pembangunan infrastruktur di Indonesia, tengah digenjot setahun terakhir. Hal ini juga
yang membuat pertumbuhan perekonomian Indonesia cukup tinggi meski dalam
situasi perlambatan ekonomi.

Analisis operasional dan prospek perusahaan

Untuk mendukung pembangunan infrastruktur, dana transfer umum pada 2017
minimal 25 persen akan dialokasikan untuk infrastruktur daerah yang langsung
terkait dengan percepatan pembangunan pelayanan publik dan ekonomi.
Sehubungan dengan pembangunan infrastruktur jalan tol, sejumlah ruas jalan tol
tengah dipercepat pembangunannya. Di 2017, ada beberapa ruas yang siap
beroperasi. Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Basuki
Hadimuljono menyebutkan ruas tol yang siap beroperasi pada 2017 untuk tol
Sumatera, yaitu Bakauheni-Terbanggi Besar dengan panjang ruas 140,93 Kilo
meter (Km), kemudian tol Medan-Binjai dengan ruas 16,8 Km, dan Palembang-
Indralaya dengan panjang ruas 22 Km. Sedangkan, untuk tol di Pulau Jawa yang
akan beroperasi pada 2017 adalah Bawen-Salatiga dengan panjang ruas 17,6 Km
dan Solo-Ngawi dengan panjang ruas 90 Km.
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Dalam Rencana Pemerintah Jangka Menengah Nasional (RPJMN) ditargetkan
pembangunan jalan tol sekitar 1.000 Kilo meter (Km), beroperasinya beberapa ruas
tol tersebut dapat mendukung pencapaian target. Hal ini ditambah dengan baru
ditandatanganinya Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol (PPJT) antra Badan Usaha
Jalan Tol (BPJT) dengan Badan Usaha Jalan Tol (BUJT) pembangunan ruas tol
Jakarta - Cikampek Il memiliki panjang 36 Km dan ruasKrian - Legundi-Bunder -
Manyar (KLBM) Jawa Timur KLBM dengan panjang 38 Km.

3. Alasan dilakukannya transaksi.

Alasan dilakukannya transaksi antara lain adalah:

- Dalam rangka pengembangan usaha Perseroan dibidang konstruksi dan investasi
jalan tol, dimana dalam investasi tersebut Perseroan dapat bertindak sebagai
kontraktor pelaksana pembangunan jalan tol dan akan memperoleh keuntungan,
selain potensi laba dari pengoperasian jalan tol.

- Meningkatkan kinerja keuangan Perseroan secara konsolidasi yang dapat
meningkatkan nilai saham Perseroan dan memberikan nilai tambah bagi pemegang
saham.

- Dengan dilakukannya transaksi, Perseroan akan memiliki pengendalian atas WSP.

4. Keuntungan dan kerugian yang bersifat kualitatif.

Keuntungan Perseroan adalah dapat melakukan pengembangan usahanya dibidang
usaha investasi jalan tol usaha, sehingga dapat lebih dikenal masyarakat sebagai
perusahaan yang terus berkembang.

Kerugian Perseroan adalah jika tidak tercapainya proyeksi yang direncanakan, sehingga
target yang direncanakan tidak tercapai yang berakibat menurunnya kinerja Perseroan
dan Perseroan dianggap gagal mengembangkan WSP oleh stake holder yang dapat
berpengaruh negatif terhadap kredibilitas Perseroan terhadap stake holder.

C. Analisis Kuantitatif
1. Penilaian Atas Potensi Pendapatan, Aset, Kewajiban Dan Kondisi Keuangan
1.1.  Penilaian kinerja historis dan Rasio Keuangan
Selama beroperasi komersial periode 2013-2015, rasio profitabilitas Perseroan
cenderung meningkat. Rata-rata profitabilitas Perseroan yang diukur
menggunakan EBITDA/Sales, EBIT/Sales, EBT/Sales, dan EAT/Sales berturut-
turut adalah 11,96%, 10,86%, 8,59%, dan 5,46%. Artinya, perusahaan
memperoleh laba rata-rata Rp 0,1196 EBITDA, Rp 0,1086 EBIT, Rp 0,0859 EBT
dan Rp 0,0546 EAT untuk setiap Rp1 penjualan yang berhasil dilakukan.
Sedangkan profitabilitas perseroan yang dikaitkan dengan pengembalian terhadap
perusahaan dan pemegang saham diukur dengan Return on Equity (ROE) dan
Return on Asset (ROA). Rata-rata ROE dan ROA perseron dalam periode 2013-
2015 masing-masing 15,84% dan 4,41% artinya perseroan memperoleh
pengembalian sebesar Rp 0,1584 atas penggunaan setiap Rp 1 ekuitasnya dan
memperoleh pengembalian sebesar Rp 0,0441 atas penggunaan setiap Rp 1
asetnya.
Kondisi likuiditas Perusahaan dalam periode tahun 2014 — 2015 meningkat yang
ditunjukkan oleh current ratio yang besarnya berkisar 109,53% - 118,52% dengan
rata-rata 113,30%, pada periode 30 September 2016 sebesar 109,90%. Dengan
angka rasio tersebut, kondisi likuiditas Perseroan cukup likuid.
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Solvabilitas Perseroan dalam periode tahun 2013 — 2015 ditunjukkan oleh debt to
equity ratio dan debt to aset ratio cenderung meningkat masing-masing berkisar
226,23% - 290,30% dan 69,35% - 74,38% dengan rata-rata rmasing-masing
259,00% dan 71,99%, pada periode 30 September 2016 masing-masing sebesar
284,52% dan 73,99%. Dengan angka rasio tersebut, kondisi solvabilitas Perseroan
cukup solvable.

Rasio perputaran piutang usaha dalam tahun 2013-2015 cenderung menurun dari
11,52x pada tahun 2014 menjadi 9,90x pada tahun 2015 atau selama periode
tersebut rata-rata 10,71x. Pada periode 30 September 2016, tingkat perputaran
piutang usaha sebesar 9,78x, artinya dalam satu tahun Perseroan dapat menagih
piutang usahanya selama +37 hari.

Rasio perputaran persediaan dalam tahun 2013-2015 cenderung menurun dari
8,03x di tahun 2013 menjadi 2,91x pada tahun 2015 atau selama periode tersebut
rata-rata 5,76x. Pada periode 30 September 2016, tingkat perputaran persediaan
sebesar 3,78x, artinya dalam satu tahun Perseroan menghabiskan persediaannya
selama 195 hari.

Rasio perputaran aset dalam tahun 2013-2015 cenderung menurun dari 10,63x
pada tahun 2013 menjadi 7,85x pada tahun 2015 atau selama periode tersebut
rata-rata 11,24x. Pada periode 30 September 2016, tingkat perputaran aset
sebesar 8,22x.

Rasio perputaran utang usaha dalam tahun 2013-2015 cenderung menurun dari
3,85x pada tahun 2013 menjadi 1,87x pada tahun 2015 atau selama periode
tersebut rata-rata 2,97x. Pada periode 30 September 2016, tingkat perputaran
utang usaha sebesar 2,26x, artinya dalam satu tahun Perseroan melunasi utang
usahanya dalam waktu +162 hari.

1.2.  Penilaian arus kas

Selama beroperasi komersial tahun 2013-2015, penggunaan arus kas dari
aktivitas operasi cenderung berfluktuasi. Pada tahun 2014, Perseroan
menggunakan kas dari aktivitas operasi sebesar —Rp 177.691 juta yang utamanya
digunakan utuk pembayaran kepada pemasok, pajak-pajak, dan direksi serta
karyawan. Di tahun 2015, perolehan kas dari aktivitas operasi sebesar Rp 238.405
juta disebabkan oleh penerimaan kas dari pelanggan lebih besar daripada
pembayaran ke pemasok. Pada periode 30 September 2016, Perseroan
menggunakan kas untuk aktivitas operasi sebesar —Rp 3.837.114 juta, yang
utamanya diperoleh untuk pembayaran ke pemasok.

Selanjutnya, penggunaan kas untuk aktivitas investasi pada tahun 2014 tercatat
sebesar—Rp 1.268.224 juta yang mayoritas digunakan untuk pembelian aset tetap.
Di tahun 2015, penggunaan kas untuk aktivitas investasi sebesar —-Rp 325.092
juta. Pada periode 30 September 2016, terjadi penggunaan arus kas untuk
aktivitas investasi yaitu sebesar —Rp 168.489 juta yang utamanya digunakan untuk
penempatan saham pada entitas asosiasi dan investasi ventura bersama.
Perolehan kas dari aktivitas pendanaan di tahun 2014 tercatat sebesar Rp
2.360.100 juta yang diperoleh dari penerimaan pinjaman bank. Di tahun 2015,
Perseroan memperolah kas dari aktivitas pendanaan sebesar Rp 345.915 juta
yang umumnya berasal dari penerimaan pinjaman bank. Pada periode 30
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September 2016, Perseroan memperolah kas dari aktivitas pendanaan sebesar
Rp 2.956.812 juta yang utamanya diperoleh dari pinjaman bank.

Perubahan kas bersih pada tahun 2014 tercatat Rp 914.185 juta dan menurun
menjadi Rp_259.228 juta pada periode 2015. Pada periode 30 September 2016,
perubahan kas tercatat sebesar —Rp 1.048.790 juta sehingga saldo kas pada
tahun 2014 - 2015 dan 30 September 2016, berturut-turut menjadi Rp 2.300.892
juta, Rp 2.560.120 juta, dan Rp_1.505.903 juta.

1.3.  Penilaian atas proyeksi keuangan.

Proyeksi keuangan yang diperoleh dari manajemen adalah analisis hasil usaha
dan proyeksi laba rugi, laporan posisi keuangan dan arus kas proyek jalan tol
Serang — Panimbang sepanjang +/- 83,91 km yang terletak di- Kota Serang,
Propinsi Banten mulai 1 Oktober 2016 hingga 31 Desember 2056. Terhadap
analisis hasil usaha dan proyeksi keuangan tersebut telah dilakukan penyesuaian
terhadap harga jual, biaya konstruksi dan biaya operasional sehingga lebih
mencerminkan kewajaran pencapaiannya.

1.4.  Analisis laporan keuangan sebelum transaksi dan proforma laporan keuangan
setelah transaksi.
Berdasarkan analisis laporan keuangan sebelum transaksi dan proforma laporan
keuangan setelah transaksi dapat disimpulkan dengan dilakukannya transaksi
kondisi likuiditas dan solvabilitas Perseroan akan meningkat.

2. Analisis Inkremental
2.1.  Konstribusi nilai tambah.

Berdasarkan analisis kelayakan investasi menunjukan bahwa investasi adalah
layak yang ditunjukan dengan nilai IRR sebesar 15,05% lebih besar dan tingkat
WACC sebesar 13,07% dan NPV positif sebesar Rp. 1.618.952 juta dengan
payback period 11,80 tahun setelah beroperasi komersial. Dengan nilai-nilai
indikator tersebut, maka rencana investasi layak dilaksanakan dan akan
memberikan konstribusi nilai tambah pada Perseroan.
Dari hasil perhitungan terlihat bahwa Nilai Investasi proyek jalan tol yang akan
dikelola WSP adalah Rp. 5.444 milyar lebih besar dari biaya investasinya sebesar
Rp. 5.330 milyar, dengan demikian memberikan konstribusi nilai tambah Rp. 114
milyar. Nilai Investasi mencerminkan manfaat yang diterima oleh Entitas.
Berdasarkan analisis sensitivitas jika terjadi perubahan terhadap harga dengan
HPP tidak berubah (tetap), maka proyek layak dengan penurunan harga sampai
45% (IRR = 13,63%), jika harga tidak berubah (tetap), maka proyek layak dengan
kenaikan HPP hingga 60% (IRR = 13,36%), jika terjadi perubahan harga dan HPP,
maka proyek layak dengan penurunan harga hingga 45% yang disertai dengan
kenaikan HPP hingga 15% (IRR = 13,18%) atau dengan penurunan harga hingga
30% yang disertai dengan kenaikan HPP hingga 30% (IRR = 13,33%) atau
penurunan harga 15% yang disertai dengan kenaikan HPP hingga 45% (IRR =
13,39%).
Berdasarkan analisis kelayakan investasi penyertaan modal maka rencana
penyertaan modal dari WIKA pada WSP memberikan nilai Net Present Value
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(NPV) dan Internal Rate Of Return (IRR) yang memenuhi kriteria kelayakan umum
yang disyaratkan untuk melakukan suatu investasi yaitu NPV = Rp. 1.958.131 juta
lebih besar dari nol dan IRR = 17,60% lebih besar dari tingkat bunga modal
(WACC) 13,07% dengan lama pengembalian investasi (payback period) proyek
13,19 tahun setelah beroperasi komersial.

Berdasarkan hasil perhitungan terlihat bahwa Nilai Investasi penyertaan modal
Perseroan pada WSP adalah Rp. 2.768 milyar lebih besar dari biaya setoran modal
sebesar Rp. 1.128 milyar, dengan demikian memberikan konstribusi nilai tambah
Rp. 1.640 milyar. Nilai Investasi tersebut mencerminkan manfaat yang diterima
oleh Perseroan.

2.2. Biaya dan pendapatan yang relevan.
Perseroan akan memperhatikan biaya dan pendapatan yang relevan sesuai
dengan keadaan industri dan margin laba yang diharapkan. Apabila pendapatan
berkurang Perseroan akan menurunkan biaya secara proporsional hingga margin
laba yang diharapkan dapat tercapai. Dengan demikian transaksi yang dilakukan
memberikan nilai tambah bagi Perseroan.

2.3. Informasi non keuangan yang relevan.
Informasi non keuangan yang relevan adalah Perseroan akan dapat
mengembangkan usahanya dibidang investasi jalan tol sehingga lebih dikenal
masyarakat sebagai perusahaan yang dapat terus berkembang mengembangkan
usahanya.

2.4, Prosedur pengambilan keputusan oleh Perseroan

Prosedur pengambilan keputusan oleh Perseroan dalam menentukan transaksi
dan nilai transaksi dengan memperhatikan alternatif lain adalah dilakukan oleh
Direksi dengan persetujuan Komisaris Perseroan. Rencana transaksi dan nilai
transaksi dengan persyaratan yang mudabh, transparan dan akuntable yang dapat
dipenuhi Perseroan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Alternatif lain dari rencana transaksi apabila dilakukan dengan pihak lain telah
dijajaki, namun pihak lain yang ada kondisinya tidak memenuhi harapan
Perseroan.

D. Analisis kewajaran nilai transaksi

il

Hasil Penilaian Obyek Transaksi

Obyek transaksi adalah setoran modal WIKA pada Badan Usaha Jalan Tol (BUJT)
yang direncanakan bernama PT. WIKA Serang Panimbang (WSP) sebesar Rp. 1.128
milyar yang merupakan 80% modal disetor WSP yang disetor secara bertahap yang
merupakan satu rangkaian transaksi.

Berdasarkan hasil perhitungan Nilai Investasi penyertaan modal Perseroan pada WSP
sebesar Rp. 2.768 milyar. Nilai Investasi mencerminkan manfaat yang diterima oleh
Perseroan.

Nilai Transaksi

Nilai transaksi penyetoran modal secara bertahap di WSP yang merupakan satu
rangkaian transaksi sebesar porsi kemitraan WIKA sebesar 80% dari modal sendiri
biaya konstruksi proyek atau sebesar Rp.1.128 milyar.
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3. Analisis Kewajaran Nilai Transaksi

Dengan nilai transaksi penyetoran modal WSP oleh WIKA adalah Rp. 1.128 milyar
dan berdasarkan Nilai Investasi penyertaan modal Perseroan pada WSP sebesar Rp.
2.768 milyar, maka Nilai Investasi tersebut lebih besar dari biaya setoran modal dan
memberikan konstribusi nilai tambah sebesar Rp. 1.640 milyar. Dengan demikian kami
berpendapat bahwa nilai transaksi tersebut menguntungkan.

Berdasarkan analisis kelayakan investasi menunjukkan bahwa investasi untuk
rencana transaksi adalah layak dengan Nilai IRR sebesar 17,60% lebih besar dan
tingkat WACC sebesar 13,07% dan NPV positif sebesar Rp. 1.958.131 juta dengan
payback period selama 13,19 tahun, sehingga memberikan nilai tambah bagi
Perseroan.

Berdasarkan analisis tersebut, kami berpendapat bahwa nilai transaksi adalah wajar dan
transaksi memberikan nilai tambah bagi Perseroan dan pemegang saham Perseroan.

7. Pendapat Kewajaran atas Transaksi

Hasil analisis atas nilai transaksi adalah nilai transaksi sebagai biaya setoran modal lebih kecil
dari Nilai Investasi penyertaan modal memberikan kesimpulan bahwa nilai transaksi adalah
wajar dan menguntungkan. Nilai Investasi mencerminkan manfaat yang diterima oleh
Perseroan.

Hasil analisis atas dampak keuangan dari transaksi yang akan dilakukan terhadap
kepentingan perusahaan dan pemegang saham memberikan kesimpulan bahwa dengan
dilakukannya transaksi akan meningkatkan penjualan dan laba Perseroan yang akan
meningkatkan kinerja keuangan Perseroan secara konsolidasi yang berdampak positif
terhadap kondisi keuangan Perseroan serta kepentingan pemegang saham.

Hasil analisis atas pertimbangan bisnis dari manajemen terkait dengan transaksi terhadap
kepentingan pemegang saham adalah untuk pengembangan usaha yang akan meningkatkan
penjualan dan laba serta kinerja keuangan Perseroan yang akan meningkatkan nilai saham
Perseroan, memberikan kesimpulan bahwa pertimbangan bisnis dari manajemen tersebut
sejalan dengan tujuan perusahaan dan kepentingan pemegang saham.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis tersebut diatas, maka kami berpendapat bahwa
transaksi adalah wajar bagi Perseroan dan pemegang saham Perseroan.
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Vi PROFORMA LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN SEBELUM DAN SESUDAH

TRANSAKSI

Ananlisis tersebut mencakup analisis dampak transaksi terhadap laporan keuangan
Perseroan yang dilakukan berdasarkan informasi keuanggn Proforma Perseroan sebelum
dan setelah transaksi pada tanggal 30 September 2016 dari manajemen.

Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakh_ir
pada tanggal 30 September 2016 dan telah di review terbatas oleh Kantor Akuntan Publik

Slamet Riyanto, Aryanto & Rekan
Informasi keuangan proforma telah mendapat review dari KAP Slamet Riyanto, Aryanto &

Rekan

PTWUAYAKARYA [Persera) Thk dan Entitas Anak

Sebelum Setelah
Uraian Transaksl  Penyesuaian  Transaksi
- 30-Sep-16 30-Sap-16
UABIUTAS DAN EKUITAS ;
Uiabilitas Jangka Pendek
Pinjaman Jangka Pendek 4,534,471 4,534,471
Utang Usaha
Pihak Ketiga 4,073,533 - 4,073,533 |
| _Pihak Berelasi 53,376 - 53,376
| Utang Lain-lain 60,399 - 60,395
| Kewajiban Bruto Pemberi Kerja
Utang Pajak 267,272 262,272
Uang Muka Dari Pelanggan ) 407,763 407,763
| Biaya Yang Masih Marus (Nbayar ) 2,642,913 2,642,913
mlzg_:r]t_].:p;'.lnn Yang Diterima Dimuka 174,908 - 174 908
Bag.jangka pendek dari jangka p.:.-lj.m},' i
[__Pinjaman Jangka Menenpah - JSU,Ujﬁ 250,000
Pinjarman Jangka Panjang 181,528 131,528.
___Utang Sewa Pemblayaan ) 18,773 18,773
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 12,664,935 . 12,664,935 |
Uabilitas Jangka Panjang )
Liabilitas Imbalan Pasca Kerja 51,106 251,106
| Liabilitas Pejak Tangguhan _ 20,074 20,074
Uang Muka Proyek langka Panjang ) 1,682,555 1,692,555
Bagian jangka panjang setelah dikurangi bagian jangka
pendek B
Pinjaman Jangka Menengah 475,000 875,000
Pinjaman Jangka Panjang 581,527 581,527
Utang Sewa Pembiayaan 50,790 50,790
Jumiah Uabilitas Jangka Panjang 3,571,053 - 3.571.?3
JU MLAH LIABILITAS 16,235,588 - 16,235,988
Fkuitas
Modal saham 614,923 | 153,485 798,408 |
Modal saham diperoleh kernbali {10,272) - (10,2?5
Tambahan modal disetor 715,859 | 3,816,488 4,532,347
Perubahan ekuitas pada Entitas Anak B 1,127,249 - 1,127,249
¥omponen ekuitas lainnya [113,642) {113.542)
Saldo laba ) 2,289,728 - 2,289,728
Kepentingan non pengendali 1,082,602 315,725 1,402,327
Jumnlah Ekuitas - ) 5,706,447 | 4,319 698 10,026,145
JUMLAH LIABILITAS DAN EXUITAS 21,942,434 | 4,319,658 26,262,132
[Rasio Likuiditas dan Solvabilitas _ )
| _Current Ratio - 105.50% 144.01%
Debt to Cquity Ratio 284.52%| 161.94%
Debt to Aset Ratio - 73.99% 61.82%

Samher | opewan Key wrngan Proforma Rewew KAP Slamer Riyanto, Aryanto & Rekan
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PT WUAYA KARYA (Persero) Thk dan Entitas Anak
Laporan Posisi Keuangan Proforma (Rp.Juta)

Sebelum Setelah
Uraian Transaksi enyesuaian  Transaksi
30-Sep-16 30-5ep-16
LIABILITAS DAN EKUITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Finjaman Jangka Pendek 4,534,471 4,534,471
Utang Usaha
Pihak Ketiga 4,073,533 - 4,073,533
| Pihak Berelasi 53 376 - 53,376
| Utang Lain-lain 60,399 - 60,399
Kewajiban Bruto Pemberi Kerja
Utang Pajak 267,272 - 267,272
Uang Muka Dari Pelanggan 407,763 - 407,763
Biaya Yang Masih Harus Dibayar 2,642,913 - 2,642,913
Pendapatan Yang Diterima Dimuka 174,508 - 174,908
 Bag jangka pendek dari jangka panjang:
Pinjaman Jangka Men_eilyh 250,000 250,000
Pinjaman Jangka Panjang 181,528 - 181,528
Utang Sewa Pembiayaan . 18,773 - 18773
Jumlah Liabilitas Jangka Pendok 12,664,935 - 12,664,935
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas Imbalan Pasca Kerja 251,106 - 251,106
Liabilitas Pajak Tangguhan o 20,074 - 20,074
|_Uang Muka Proyek Jangka Panjang 1,692,555 - 1,692,555
Baglan jangha panjang setelah dikurangi bagian jangka .
pendek
Pinjaman Jangka Menengah 975,000 . 575,000
Pinjaman Jangka Panjang 581,527 - 581,527
Utang Sewa Pembiayaan 50,790 - 50,750
Jumlah liabilitas Jangka Panjang 3,571,053 - 3,571,053
JUMLAH LIABILITAS 16,235,988 - 16,235,988
Ekuitas
Modal saham 614,923 183 485 798, 408
Modal saham diperoleh kembali {10,272) - (10,272)
Tambahan modal disetor 715,859 | 3,816,488 4,532,347
Perubahan ekultas pada Entitas Anak 1,127,249 - 1,127,249
Komponen ekuitas lainnya {113,642) - (113,642)
Saldo laba 2,289,728 - 2,285,728
Kepentingan non pengendali 1,082,602 319,725 11,402,327
Jumlah Ekuitas 5,706,447 | 4,319,698 10,026,145
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS %ﬁm 4,319,698 ﬁgsm
Rasio Likuiditas dan Solvabilitas
Current Ratio 109.50% 144.01%
Debt to Equity Ratio 284.52% 161.94%
Debt to Aset Ratio 73.99% 61.82%|

Sumber : Lapovan Kevongan Prafarma Review KAP Slamet Riyonto, Aryonta & Rekan
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DAMPAK TRANSAKSI TERHADAP KEUANGAN PERSEROAN

Berikut adalah analisi singkat atas informasi posisi keuangan proforma Perseroan per 30 Juni
2016 atas transaksi :

Proforma aset lancar mengalami kenaikan 31.04% dari Rp 13.918.672 juta menjadi Rp
18.238.370 juta dengan adanya penyesuaian penambahan sebesar Rp 4.319.698 juta;
Proforma aset tidak lancar tidak mengalami perubahan;

Secara keseluruhan proforma aset Perseroan dan entitas anak setelah dilakukannya
Rencana Transaksi mengalami peningkatan sebesar 19.69%;

Proforma liabilitas jangak pendek tidak mengalami perubahan;

Proforma liabilitas jangak pendek tidak mengalami perubahan;

Secara keseluruhan proforma liabilitas Perseroan dan entitas anak setelah
dilakukannya Rencana transaksi tidak mengalami perubahan;

Proforma ekuitas mengalami peningkatan 75.70% dari Rp 5.706.447 juta menjadi Rp
10.026.145 dengan adanya penyesuaian penambahan sebesar Rp 4.319.698 juta;
Proforma current ratio mengalami kenaikan 109.90% menjadi 144.01%;

Proforma debt to equity ratio mengalami penurunan dari 284.52% menjadi 161.94% dan
debt to asset ratio mengalami peningkatan dari 73.99% menjadi 61.82%.

Kenaikan nilai current ratio akan meningkatkan likuiditas dan penurunan debt to equity
ratio dan debt to asset ratio akan meningkatkan solvabilitas.

Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat disimpulkan dengan dilakukannya transaksi kondisi
likuiditas dan solvabilitas Perseroan akan meningkat.

VIL.

PERNYATAAN DIREKSI DAN KOMISARIS PERSEROAN

A

B.

Pernyataan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan

i, Keterbukaan Informasi yang disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan pada
tanggal 21 Februari 2017 telah lengkap dan sesuai dengan persyaratan yang
tercantum dalam Peraturan No. IX.E.1 tentang Transaksi Afiliasi Dan Benturan
Kepentingan Transaksi Tertentu Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No.
Kep-412/BL/2009 tanggal 25 Nopember 2009 (selanjutnya disebut Peraturan
IX.E.1)

2. Bahwa semua informasi material telah diungkapkan dan informasi tersebut tidak

menyesatkan.
Pernyataan Direksi Perseroan

1. Rencana Transaksi merupakan Transaksi Material sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Nomor IX.E.2.

2. Rencana Transaksi tersebut merupakan Transaksi Afiliasi akan tetapi tidak
mengandung Benturan kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Nomor IX.E.1

3. Dalam seluruh perjanjian-perjanjian yang ditandatangani Perseroan terkait
dengan Rencana Transaksi tidak terdapat “negative convenant' atau
pembatasan-pembatasan yang dapat merugian hak dan kepentingan para
pemegang saham publik.

4. Jumlah ekuitas Perseroan berdasarkan laporan keuangan auidited per 30 Juni
2016 adalah sebesar Rp 5.600.891 juta dan transaksi seluruhnya adalah sebesar
Rp 1.127.800 juta, dengan demikian materialitas nilai transaksi 201.14% dari
ekuitas Perseroan. Dengan jumlah nilai transaksi sebesar 20.14% dari jumlah
ekuitas Perseroan maka transaksi tersebut merupakan transaksi material
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sebagaimana didefinisikan dalam peraturan OJK no. IX.E.2, dimana transaksi
tersebut dapat dilaksanakan tanpa memerlukan persetujuan Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS).

5. Direksi Perseroan memiliki keyakinan bahwa Perseroan akan memiliki sumber
dana untuk pelaksanaan Rencana Transaksi, yang perolehannya dengan
memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku.

| Vill. INFORMASI TAMBAHAN

Untuk Informasi lebih lanjut mengenai hal-hal tersebut diatas dapat menghubungi Perseroan
pada jam-jam kerja dengan alamat :

Corporate Secretary
PT Wijaya Karya (Persero) Thk

JI. D.l. Panjaitan Kav. 9
Jakarta 13340, Indonesia

Telp. :(021) 8192808, 8508640, 8508650
Fax. :(021) 8191235, 8199678
Email : adwijaya@wika.co.id:

situs internet : www.wika.co.id

Jakarta, 21 Februari 2017
PT WIJAYA KARYA (PERSERO) TBK

Difektur Keuangan
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